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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan perlakuan hormon yang terbaik untuk meningkatkan
Gonadosomatik Indeks dan Hepatosomatik Indeks. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan ikan. Perlakuan yang berikan di antaranya perlakuan
Kontrol (dosis NaCl 0.5 ml), PMSG (dosis 20 1U/Kg bobot tubuh ikan) dan PG600 (20 1U/Kg bobot
tubuh ikan). Parameter yang dihitung di antaranya Gonadosomatik Indeks (GSI), Hepatosomatik
Indeks (HSI) dan Pertumbuhan Mutlak. Hasil terbaik adalah perlakuan PG600 dengan
Gonadosomatik Indeks sebesar (0.12+0.06 %), Hepatosomatik Indeks sebesar 2.29+0.15 %) dan
Pertumbuhan Mutlak sebesar (85+31.32g) selama 4 minggu. Kesimpulan penelitian ini adalah
pemberian PMSG murni dan kombinasi dengan dosis 20 1U/Kg bobot tubuh dapat meningkatkan
gonadosomatik indek, hepatosomatik indeks dan pertumbuhan mutlak ikan bawal bintang.

Kata kunci : Ikan Bawal Bintang, PMSG, PG600, Gonadosomatik Indeks

Abstract

The research was title The Effect of Pregnant Mare Serum Gonadotropin (PMSG) Pure and
Combinations against Gonadosomatik Index, Hepatosomatic Index Silver Pompano (Trachinotus
blochii). The purpose of this research was to obtain the best hormone treatment to increase the
gonadosomatic index and Hepatosomatic Index. This research used a Completely Randomized
Design with 3 treatments and 3 replicates of fish. The treatments include Control (0.5 ml NaCl),
PMSG (20 IU kg™ fish body weight) and PG600 (20 IU. Kg* fish body weight). Parameters
calculated include Gonadosomatic Index (GSI), Hepatosomatic Index (HSI) and Absolute Growth.
The best results were PG600 treatment with Gonadosomatic Index (0.12+0.06), Hepatosomatic
Index (2.29+0.15 %) and Absolute Growth (85%31.32 g) for 4 weeks. The conclusion of this study
is the provision of pure PMSG and combination with a dose of 20 1U. Kg* body weight can
increase gonadosomatik index, hepatosomatic index and absolute growth of Silver Pompano fish.
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PENDAHULUAN
Hormon

Gonadotropin
merupakan hormone yang berperan
aktif  dalam proses maturasi
(perkembangan kematangan) gonad
ikan. Hormon gonadotropin dibagi
menjadi dua yaitu Folicle Stimulating
Hormone (FSH) dan Lutienizing
Hormone (LH) (Balasch et al., 2006).
Tingkat kematangan gonad ikan dapat
dipercepat dengan menginduksi ikan
dengan hormon FSH maupun LH.
Hormon FSH dan LH dapat diperoleh
dari produk komersial diantaranya
Pg600 dan PMSG. Di mana hormon
PMSG mengandung hormone FSH +
LH tetapi konsentrasi FSH lebih tinggi,
sedangkan hCG juga mengandung FSH
+ LH tetapi konsentrasi LH lebih tinggi
dibandingkan LH.

gonadotropin memiliki fungsi untuk

Hormon

merangsang proses perkembangan telur
pada tahap maturasi, ovulasi dan
spawning, dimana hormon
gonadotropin akan masuk ke sel teka
dan merangsang produksi testosterone,
kemudian  mengubahnya  menjadi
hormon estradiol dengan bantuan
enzim aromatase. Kemudian estradiol

akan merangsang hati menghasilkan
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vitelogenin (bakal kuning telur) yang
selanjutnya akan di bawa aliran darah
menuju sel granulosa dan diserap
terjadi proses perkembangan telur
hingga mencapai diameter maksimal
(maturasi) serta berlanjut proses
ovulasi dan spawning. Perkembangan
gonad tersebut akan meningkatkan
Gonadosomatik Indeks, Hepatosomatik
Indeks dan Pertumbuhan Mutlak bobot
tubuh ikan (Nagahama 2011).
Penelitian tentang pematangan
gonad ikan bawal bintang
menggunakan hormone PMSG dan
Pg600 masih sangat jarang dilakukan,
khususnya di Indonesia. Penelitian
terbaru adalah induksi hormone PG600
dan PMSG pada ikan bawal bintang
(Hadrianto, 2017) dengan tingkat
kematangan yang dicapai adalah TKG
Il selama 4 minggu (4 Kkali
penyuntikkan).  Penelitian  induksi
maturasi ikan menggunakan PMSG dan
hCG telah banyak dilakukan pada ikan
belut, ikan patin, ikan sidat, dan udang,
diantaranya Induksi Maturasi Belut
Sawah (Monopterus albus) Secara
Hormonal (Putra 2013), pengaruh
photoperiode terhadap pematangan

gonad ikan bawal bintang (Gopakumar
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et al., 2012), penggunaan hCG dalam
pemijahan bawal bintang (Gopakumar
et al., 2012), Manipulasi Hormonal
Pada Pematangan Gonad lIkan Patin
Siam (Pangasianodon hypopthalmus)
(Boedi Rachman 2013), dan Induksi
Maturasi lkan Sidat (Anguilla Bicolor)
dengan  Menggunakan  Kombinasi
Hormon Berbeda (Sugati 2013).
Tujuan penelitian ini adalah
mendapatkan perlakuan hormon yang
terbaik untuk meningkatkan Indeks
Gonad Somatik (GSI) dan Indeks

Hepato somatik (HSI).

METODOLOGI PENELITIAN
Bahan dan Metode

Bahan penelitian adalah ikan
bawal bintang ukuran 500 gr sebanyak
12 ekor dan hormon PMSG dan PG600
(PMSG + hCG) Penelitian ini
menggunakan 3 perlakuan (3 calon
induk ikan bawal bintang setiap
perlakuan). Penelitian ini menggunakan
metode eksperimental dengan wadah
Keramba Jaring Apung. Perlakuan
hormon yang diberikan :
Px): Larutan NaCl (dosis 1 ml/Kg)

Pe): Hormon PMSG (dosis 20 1U/Kg)
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Pen): Hormon PG600 (PMSG + hCG
dosis 20 IU + 10 IU/KQ)

Prosedur Penelitian

A. Seleksi Induk

Seleksi induk ikan bawal
bintang dilakukan dengan cara memilih
calon induk yang berbobot 450+50 g
per ekor. Calon induk ikan yang akan di
gunakan sebanyak 9 ekor dan 3 sampel
awal sebagai standar data calon induk.
Ikan diambil dari Balai Benih Ikan

Desa Pengujan.

B. Persiapan wadah

Wadah penelitian yang
digunakan adalah Keramba Jaring
Apung. Keramba Jaring Apung yang
digunakan sebanyak 3 buah.

C. Pemeliharaan ikan bawal bintang

Tahap pemeliharaan ikan bawal
bintang meliputi beberapa tahap
kegiatan, diantaranya pencegahan
penyakit, pemberian pakan dan kontrol
kondisi  ikan. Pemberian  pakan
dilakukan dengan memberikan pakan
pellet komersial sebanyak 3-5% dari
bobot tubuh ikan per hari. Waktu

pemberian pakan dilakukan pada pagi
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(07.00) dan sore hari (17.00). Tahap
pengontrolan kondisi ikan dilakukan
dengan tujuan melihat perkembangan

ikan selama penelitian.

D. Penyuntikkan Hormon
Penyuntikkan dilakukan secara
intramuscular (di bagian punggung)
ikan. Sebelum dilakukan penyuntikkan
dibius menggunakan minyak cengkeh
(dosis 1 ml/ 250L). Ikan yang telah
dibius dan mengalami pingsan akan
dilakukan penimbangan bobot tubuh
dengan timbangan digital (ketelitian 1
g) sebagai dasar penentuan dosis
penyuntikkan hormon perlakuan. Dosis
penyuntikkan hormon sesuai
perlakukan yang akan diterapkan.
Penyuntikkan dilakukan 1 minggu 1
kali sebanyak 4 kali penyuntikkan
dalam 1 bulan (MO, M1, M2, M3).

Parameter penelitian

Parameter yang diamati antara
lain bobot tubuh (g), Gonadosomatik
indeks (GSI), Hepatosomatik indeks
(HSI) dan Pertumbuhan Mutlak (g).
Analisis data

Analisis data hasil penelitian
adalah dilakukan secara Deskripsi
(parameter Gonadosomatik  Indeks,
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Hepatosomatik Indeks, Pertumbuhan
Mutlak)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Indeks Gonad Somatik (GSI)

Hasil Indeks Gonad Somatik
ikan bawal bintang pada penelitian ini
dapat dilihat pada Gambar dibawah ini;
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Gambar 2. Indeks Gonad somatik Ikan bawal
bintang pada akhir penelitian

Gambar 2 menggabarkan
dimana nilai gonadosomatik indeks
ikan bawal bintang pada perlakuan
Kontrol (NaCl), PMSG, hCG dan
PG600 adalah sebesar 0.078%, 0.119%,
0.96%, 0.12 % dari bobot tubuh. Hasil
terbaik pada penelitian ini adalah
perlakuan PG600 sebesar 0.12%
perkembangan  gonadnya  diakhir
penelitian dibandingkan dengan bobot
tubuh ikan. Nilai GSI merupakan nilai
yang mengambarkan secara kuantitatif

perubahan gonad pada saat terjadi
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perkembangan gonad dalam proses
reproduksi dan akan mencapai nilai
maksimum pada saat akan terjadi
pemijahan (Effendie, 1997).
Peningkatan GSI
mengindikasikan terjadinya proses
vitellogenesis dan  perkembangan
gonad selama penelitian. Aktivitas
vitellogenesis ini menyebabkan nilai
Indeks Hepato somatik (HSI) dan
Indeks Gonad Somatik (GSI) ikan
meningkat (Cerda et al. 1996).
Aktivitas metabolisme sebagian besar
tertuju pada proses perkembangan
gonad (Yulfiperius, 2001). Peningkatan
perkembangan gonad serta peningkatan
vitelogenin dapat diduga dipengaruhi
oleh kandungan FSH dan LH yang
terdapat pada hormone PMSG dan hCG
yang menjadi komponen utama
hormone PG600 dibandingkan dengan
kandungan FSH dan LH yang terdapat
pada hormone hCG maupun PMSG.
Amano et al.(2006), pada ikan
salmon sockeye, GnRH salmon
(sGnRH) terdistribusi dari syaraf
olfactory  melalui hypothalamus
bersamaan dengan pelepasan hormon
gonadotopin  (GTH) dan hormon

pertumbuhan (GH) pada salmon
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sockeye. Hormon PMSG banyak
mengandung unsur daya kerja Folikel
Stimulating Hormone (FSH) dan sedikit
Luteinizing Hormone (LH) (M.
Techakumphu,"” C. Lohachit, 1 W.
Tantasuparak 1999) sehingga baik
digunakan untuk menginduksi proses
vitelogenesis  (pematangan  gonad)
hingga mencapai diameter maksimal.
Hormon yang mempengaruhi
proses vitelogenesis sangat dipengaruhi
oleh FSH atau Gonadotropin I (Rastogi
1969) (Voronina and Wessel 2003)
(Zairin, 2003). Nilai GSI pada
penelitian ini lebih rendah
dibandingkan ~ dengan
Hadrianto (2017) yaitu sebesar 0.6%
(GSI) dengan induksi Hormon PMSG
pada ikan bawal bintang. Penelitian

penelitian

tentang penggunaan hormone PMSG
juga terdapat pada Putra (Wiwin
Kusuma Atmaja Putra, Agus Oman
Sudrajat 2013) induksi hormone PMSG
dapat meningkatkan nilai GSI belut
sampai 0.3% dari bobot tubuh selama 4
minggu pemeliharaan dan 4 Kkali
penyuntikkan.

Penggunaan hormone PG600
pada belut dapat meningkatkan nilai
GSI berkisar antara 0.1-0.74% dari
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bobot  tubuh. ((Putra  2017)).
Peningkatan  nilai  GSI  diduga
dipengaruhi juga oleh seberapa berat
bobot tubuh ikan itu  sendiri.
Peningkatan nilai GSI akan selalu
dibarengi oleh peningkatan nilai HSI
dari ikan itu sendiri. Penggunaan
hormone hCG dan PMSG yang nilai
GSI nya masih di bawah perlakuan
PG600 diperkirakan dikarenakan lebih
sedikitnya kandungan FSH yang ada di
dalamnya vyang berfungsi dalam
menginduksi proses perkembangan
gonad sehingga mengakibatkan masih

rendahnya nilai GSI yang diperoleh.

Indeks Hepato somatik (HSI)

Hasil penelitian tentang nilai
Indeks Hepato somatik dapat dilihat
pada gambar dibawah ini;
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Gambar 3. Indeks Hepato somatik Ikan Bawal
Bintang pada Akhir Penelitian
setiap Perlakuan
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Nilai Indeks Hepato somatik
(HSI) merupakan nilai kuantitatif yang
dapat menggambarkan pertambahan
bobot hati seiring dengan
perkembangan gonad dan peningkatan
GSI (Effendie 1997). Hasil penelitan
menunjukkan bahwa nilai HSI pada
setiap perlakuan adalah Kontrol (NaCl)
(1.9%), PMSG (2.08%), hCG (1.91%)
dan PG600 (2.29%). Hasil terbaik
adalah pada perlakuan PG600 vyaitu
sebesar 2.29% perkembangan bobot
hati dibandingkan dengan bobot tubuh
yang menandakan bahwa terjadi
peningkatan bobot hasil disebabkan
oleh proses maturasi gonad. Hormon
PMSG banyak mengandung unsur daya
kerja Folikel Stimulating Hormone
(FSH) dan sedikit Luteinizing Hormone
(LH)  (Basuki, 1990). Aktivitas
hormone hCG menyerupai LH dan
sedikit menyerupai FSH. Rantai o sama
untuk hormon FSH dan LH, sedangkan
rantai 3 bersifat spesifik untuk setiap
hewan tetapi kekuatan biologisnya akan
semakin menurun bila kedua subunit
(Groodsky 1984).

Hormon hCG merangsang peningkatan

digabungkan

konsentrasi gonadotropin yang

berfungsi pada proses vitellogenesis
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dan kematangan akhir (Aida et al.
1991). Sedangkan hormone PG600
merupakan gabungan antara PMSG dan
hCG sehingga  komposisi  dan
konsentrasi hormone FSH dan LH yang
bekerja lebih banyak dibandingkan
PMSG dan hCG sehingga berdampak
pada lebih cepatnya proses
perkembangan gonad dan nilai GSI
maupun HSI.

Meningkatnya konsentrasi FSH
(GTH-I) akan menyebabkan enzim
mensistesis  testosteron

estradiol-17p

aromatase
menjadi sehingga
merangsang sintesis vitelogenin di
dalam hati (Mylonas et al 2010). Hal ini
sesuai pernyataan Bijaksana (2006),
hati mempunyai peran dalam sintesis
material yang akan diakumulasikan
pada ovarium pada masa reproduksi.
Rasio bobot hati terhadap tubuh pada
ikan matang gonad akan meningkat
menjelang vitelogenesis dan rasio akan

menurun saat ovulasi.

Pertumbuhan Mutlak

Hasil  pertumbuhan  mutlak

dapat dilihat pada Gambar dibawah ini;
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Gambar 4. Pertumbuhan Mutlak ikan bawal
bintang setiap perlakuan pada
akhir penelitian

Gambar 4 menggambarkan
adanya pertambahan bobot tubuh ikan
bawal binta selama penelitian (1 bulan).
Hasil terbaik pada penelitian ini adalah
perlakuan homon PG600 dengan
pertambahan bobot mutlak sebesar 85
g. Pertambahan bobot tubuh ini dapat
disebabkan oleh pengaruh pakan,
perkembangan gonad dan juga
timbunan lemak (Putra 2017a) yang ada
di dalam pencernaan ikan bawal
bintang. Vitellogenesis adalah proses
induksi dan sintesis vitelogenin di hati
oleh hormon estradiol-17p, serta
penyerapan vitelogenin yang terbawa
aliran darah ke dalam oosit (Tyler et al.
1991). Pada vitellogenesis sinyal
lingkungan seperti hujan, temperatur,
media diterima oleh sistem syaraf pusat

dan diteruskan ke hipotalamus.
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Hipotalamus merespon dengan
melepaskan hormon GnRH untuk
bekerja pada kelenjar  hipofisa.
Selanjutnya hipofisa akan melepas
hormon FSH yang bekerja pada lapisan
teka pada oosit sehingga terjadi sintesis
testosteron pada lapisan teka. Setelah
itu testosteron masuk kedalam lapisan
granulosa dan terjadi proses
pengubahan  testosteron  menjadi
estradiol-17f oleh enzim aromatase.
Selanjutnya estradiol-17p akan
merangsang hati untuk mensintesis
vitelogenin yang merupakan bakal
kuning telur.

Vitelogenin akan dibawa oleh
aliran darah menuju gonad dan secara
selektif terjadi penyerapan oleh lapisan
folikel oosit (Nagahama 1983; Yaron
1995; Blazquet et al. 1998). Akibat dari
proses penyerapan vitelogenin adalah
oosit akan tumbuh membesar sampai
kemudian berhenti bila telah mencapai
ukuran yang maksimum. Keadaan ini
disebut fase dorman, dimana telur
hanya menunggu sinyal lingkungan
untuk memijah. Aktifitas vitellogenesis
ini menyebabkan nilai GSI dan HSI
ikan meningkat (Cerda et al. 1996).

Sintesis vitelogenin dipengaruhi oleh
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estradiol-17p yang merupakan

stimulator dalam biosintesis
vitelogenin. Selain itu dipengaruhi juga
oleh androgen yang ada dalam tubuh
ikan, karena androgen ini akan diubah
menjadi estrogen oleh aeromatase hati
(Peyon et al. dalam Yaron 1995) dan
diduga kandungan fitoestrogen pada
pakan ikan seperti kedelai dan alfa
memberi  pengaruh  positif  pada
vitellogenesis ikan (Pelisero dan
Sumter dalam Yaron 1995). Menurut
Yaron  (1995),  ketika  proses
vitellogenesis tersebut berlangsung
granula atau globul kuning telur
bertambah  dalam  jumlah  dan
ukurannya, sehingga volume oosit

membesar.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil
penelitian ini adalah penggunaan
hormone PMSG dan PG600 dapat
meningkatkan Gonadosomatik Indeks,
Hepatosomatik Indeks. Pertumbuhan
Mutlak bobot tubuh ikan bawal bintang
dan perlakuan terbaik adalah hormon
PG600. Saran untuk

selanjutnya adalah

penelitian
melakukan

penelitian dosis dan teknik aplikasi
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hormon untuk mempercepat maturasi

ikan bawal bintang.
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